
BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang studi etnofarmakognosi pemanfaatan 

tumbuhan obat tradisional untuk mengobati penyakit pada ternak oleh 

masyarakat di Desa Naekasa Kecamatan Tasifeto Barat Kabupaten Belu Provinsi 

Nusa Tenggara dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Diperoleh 10 jenis tumbuhanyang digunakan sebagai pengobatan ternak 

diantaranya adalah Mahoni (Swietenia mahagoni), ekor naga 

(Rhaphidophora pinnata), sereh (Cymbopogon nardus), Kemiri (Aleurites 

moluccana), kesambi (Schleichera oleosa), cabai rawit (Capsicum 

frutescens), kunyit (Curcuma longa), pohon daun kupu-kupu (Bauhinia 

purpurea), gewang (Corypha utan), mangga (Mangifera indica).  

2. Bagian tumbuhan obat yang dimanfaatkan adalah daun (Folium), Biji 

(Semen), Batang (Lignum), dan Kulit (Cortex), Rimpang (rhizome).  

3. Cara pengolahan tumbuhan obat yang digunakan adalah ditumbuk, direndam, 

dan langsung diikat langsung pada ternak. 

4. Jenis penyakit pada ternak yang diobati adalah nafsu makan menurun pada 

babi, cacing pada mata sapi, penyakit snot pada ayam, diare pada kambing 

dan babi, demam pada babi, feses kapur pada ayam, kudis pada babi, dan 

luka potong pada ternak sapi, babi, dan ayam.  



5. Jenis tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah Pohon daun kupu-

kupu, dimana tumbuhan ini dapat digunakan untuk mengobati lebih dari 

satujenis penyakit pada ternak yaitu penyakit snot pada ayam, feses kapur 

pada ayam dan demam pada babi.  

6. Jenis tumbuhan yang dibudidayakan dari 10jenis tumbuhan yang digunakan 

oleh masyarakat Desa Naekasa adalah Sereh, lombok, kunyit, mangga, dan  

mahoni. 

7. Alasan masyarakat membudidaya tumbuhan sereh, lombok, kunyit, mangga, 

dan mahoni, karena selain digunakan sebagai obat untuk mengobati penyakit 

pada ternak, tumbuhan tersebut juga biasa dikonsumsi oleh masyarakat 

sehingga dibudidaya agar mudah diambil saat diperlukan.  

B. Saran  

1. Pengetahuan masyarakat tentang tumbuhan yang digunakan sebagai bahan 

pengobatan ternak perlu dilestarikan sehingga pengetahuan tersebut tidak 

punah. 

2. Perlunya kepedulian masyarakat tentang tumbuhan yang digunakan sebagai 

obat untuk mengobati penyakit pada ternak untuk dirawat dan dilestarikan.  
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